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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja merupakan isu krusial yang berdampak pada kesehatan fisik, mental,
dan sosial. Kota Jambi, dengan tantangan urbanisasi pesat dan tingginya angka kasus narkoba di kawasan seperti Pulau
Pandan, membutuhkan fasilitas rehabilitasi yang tidak hanya berfokus pada pemulihan medis, tetapi juga pada
pengembangan potensi kreatif remaja. Oleh karena itu, perancangan Drug Rehabilitation and Creative Center for
Youth ini mengusung pendekatan hedonistic sustainability yang menekankan keseimbangan antara keberlanjutan
lingkungan, kenyamanan, dan daya tarik visual untuk mendukung proses rehabilitasi yang holistik. Pendekatan ini
diterapkan melalui prinsip ecolomy, collective equity, dan human creativity, dengan strategi desain yang
mengintegrasikan ruang hijau, area kreatif, serta fasilitas sosial yang mendukung pemulihan berbasis komunitas. Hasil
perancangan diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang sehat, produktif, dan inspiratif sebagai upaya preventif
dan rehabilitatif bagi remaja di Kota Jambi.
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APPLYING HEDONISTIC SUSTAINABILITY APPROACH TO THE DESIGN OF A DRUG
REHABILITATION CENTER AND YOUTH CREATIVITY IN JAMBI

ABSTRACT

Drug abuse among adolescents is a critical issue that affects physical, mental, and social health.
Jambi City, facing challenges such as rapid urbanization and a high incidence of drug cases in
areas like Pandan Island, requires rehabilitation facilities that focus not only on medical recovery
but also on nurturing the creative potential of youth. Therefore, the design of the Drug
Rehabilitation and Creative Centre for Youth adopts a hedonistic sustainability approach,
emphasizing a balance among environmental sustainability, comfort, and aesthetic appeal to
support a holistic rehabilitation process. This approach is implemented through the principles of
economy, collective equity, and human creativity, with a design strategy that integrates green
spaces, creative areas, and social facilities to support community-based recovery. The resulting
design aims to create a healthy, productive, and inspiring environment as both a preventative
and rehabilitative measure for adolescents in Jambi City.
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